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Pengaruh Konsentrasi dan Waktu Aplikasi Ekstrak Teki (C.rotundus) 

Terhadap Penyakit Karat Daun (P.arachidis) Pada Kacang Tanah 

Dwi Hartoyo 

961510401218 

ABSTRAK 

Penyakit karat daun yang disebabkan oleh P.arachidis merupakan penyakit 
penting pada kacang tanah. Penggunaan ekstrak teki diduga dapat menekan 
penyakit karat dallll. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi dan 
waktu aplikasi ekstrak teki yang paling baik menekan penyakit karat daun pada 
kacang tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak teki berpengaruh 
menekan penyakit karat daun dan mempengaruhi periode inkubasi serta ukuran 
uredium. Konsentrasi ekstrak teki 20% merupakan konsentrasi yang efektif 
menekan penyakit karat daun hingga 5,572 %, dibandingkan kontrol sebesar 18,083 
%. Pengaruh waktu aplikasi penyemprotan ekstrak teki bersamaan dengan inokulasi 
paling baik menekan penyakit karat daun hingga 7,82 % dibandingkan dengan 
perlakuan sebelum dan setelah inokulasi sebesar 11 ,32 % dan 13,42 %. Tidak 
terdapat interaksi antara perlakuan konsentrasi dan waktu aplikasi ekstrak teki 
terhadap penyakit karat daun. 

Kata Kunci : P. arachidis, ekstrak teki, kacang tanah 
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RINGKASAN 

Dwi Hartoyo. 961510401218. "Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Teki 
(C rotundus) Terhadap Penyakit •Karat Daun (P.arachidis) Pada Kacang 
Tanab" dengan pembimbing Ir. Abdul Majid, MP dan Ir. Hartadi, MS. 

Penyakit karat daun kacang tanah disebabkan oleh fungi P. arachidis, 

merupakan penyakit penring pada kacang tanah. Penyakit karat daun telah tersebar 

pada semua pertanaman kacang tanah. Penyakit karat daun dapat menginfeksi 

tanaman kacang tanah bersamaan dengan penyakit bercak daun, sehingga 

ketulangan hasil dapat mencapai 40 - 70 %. Penyakit karat daun sulit dikendalikan 

karena mempunyai beberapa stadia spora yang berbeda pada inang yang berbeda. 

Salah satu altematif pengendalian penyakit karat daun adalah menggunakan 

fungisida nabati yaitu dengan memanfaatkan ekstrak urn bi teki ( C. rotundus ). 

Ekstrak umbi teki diketahui sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan 

Drechs/era graminea dan Fusarium niva/e karena mengandung senyawa-senyawa 

fenol seperti asarn salisilat, asam p-k:umarat, asam ferulat, asam vanilat, asam 

p-hydroksibenzoat, asam siringat, asam prokatekuat, asam ferulat dan eugenol, 

sehingga ekstrak teki diduga dapat menekan pertumbuhan fungi P. arachidis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak teki 

dan waktu aplikasi penyemprotan ekstrak teki terhadap penyakit karat daun. 

Adapun rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Faktorial dengan dua faktor yaitu faktor konsentrasi (A) terdiri dari 

konsentrasi 0% ( tanpa ekstrak teki), konsentrasi 50%, konsentrasi 20%, 

konsentrasi 10% dan konsentrasi 1 % dan Faktor waktu aplikasi penyemprotan 

ekstrak teki (B) terdiri dari aplikasi sebelurn, bersamaan dan setelah inokulasi 

P.arachidis. 

Hasil penelirian menunjukkan bahwa penyemprotan ekstrak teki 

mempengaruhi periode inkubasi menjadi lebih lama dibandingkan kontrol. 

Penyemprotan ekstrak teki cenderung memperpanjang periode inkubasi hi"ngga 14 

hari setelah inokulasi, sedangkan pada kontrol periode inkubasi menjadi lebih awal 

yaitu 10 hari setelah inokulasi . Penyemprotan ekstrak teki tidak mempengaruhi 

ukuran uredospora, ukuran uredospora berkisar antara 19, 8 µm sampai 33,0 µm 
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dengan rata-rata sebesar 24,54 µm. Penyemprotan ekstrak teki mempengaruhi 

ukuran uredium dengan rata-rata sebesar 0,257 mm lebih kecil dibandingkan 

kontrol dengan rata-rata sebesar 0,512 mm. 

Secara umum penyemprotan ekstrak teki berpengaruh menghambat 

perkembangan penyakit karat daun (P.arachidis). Hasil pengujian secara in-vitro 

menunjukkan perbedaan yang tidak nyata. Konsentrasi ekstrak tek:i 50 % dan 20% 

menunjukkan jumlah pustuJ yang paling sedik:it yaitu rata-rata 4,722 pustul per 

daun dibandingkan dengan kontrol sebesar 10,81 pustul per daun. Pengujian secara 

in-vivo menunjukkan bahwa penyemprotan ekstrak teki pada konsentrasi 50% dan 

20% paling baik menekan penyakit karat daun dengan intensitas penyakit sebesar 

5,27 % dan 5,57 % dengan kontrol sebesar 18,08 %. Waktu aplikasi ekstrak tek:i 

bersamaan dengan inokulasi paling baik menekan penyakit karat daun dengan 

intensitas sebesar 7,82 %, dibandingkan perlakuan sebelwn dan setelah inokulasi 

sebesar 11,32 % dan 13,42 %. Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi dan 

waktu aplikasi ekstrak teki terhadap penyakit karat daun. 

Program Studi llmu Hama Dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian 
Universitas Jember, Tahun 2001 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit karat daun pada kacang tanah merupakan penyakit penting karena 

dapat ditemukan di hampir semua pertanaman kacang tanah. Penyakit karat daun 

disebabkan oleh Puccinia arachidis. Penyakit karat daun dapat menginfeksi tanaman 

kacang tanah bersamaan dengan penyakit bercak daun, sehingga kehilangan basil 

mencapai 40 - 70 % (Melouk dan Shokes,1995). Penyakit karat daun dapat 

menimbulkan kerugian dalam bentuk polong sebesar 6 - 57 % tergantung derajat 

kerentanan tanaman (Subrahmanya.m dan Mc Donald dalam Semangun, 199 l ). 

P. arachidis merupakan parasit obligat yang dapat masuk ke dalam badan 

tumbuhan melalui lubang alami seperti stomata, hidatoda (Streets, 1980). 

Uredospora membentuk tabung kecambah dan apresorium pada permukaan 

epidermis daun kemudian melakukan penetrasi, gejala penyakit timbul setelah 8 - 10 

hari (Semangun, 1991 ). Gejala yang ditimbulkan adalah pada permukaan daun 

bagian bawah terdapat bercak-bercak coklat yang menonjol, jika serangan berat 

menyebabkan seluruh daun yang terinfeksi berwama kehitam-hitaman, mengering 

dan rontok (Rukmana, 1998). Penyakit karat daun di lapang sulit dikendalikan karena 

mempunyai beberapa stadia spora yang berbeda pada inang yang berbeda 

(Semangun, 1996). 

Pengendalian P. arachidis selama ini dilakukan dengan penanaman varietas 

kacang tanah yang tahan seperti Anoa, Rusa, dan Kelinci (Semangun, 1991). Cara 

pengenda1ian menggunakan varietas tahan sejauh ini belum menunjukkan hasil yang 

diharapkan. Pengendalian yang umum dilakukan adalah menggunakan pestisida 

sintetik (Neering dan Hardaningsih, 1989), namun pengendalian menggunakan 

pestisida sintetik ini meskipun ampuh membunuh sasaran, mempunyai efek 

sampingan yang berbahaya bagi kelestarian lingkungan, timbu~nya resistensi, · 

terbunuhnya agensia hayati dan gangguan kesehatan manusia (Sastroutomo, 1992), 

sehingga diperlukan altei:natif pengendalian yang lebih bijaksana, salah satunya yaitu 

pemanfaatan pestisida nabati (Kardinan, 1999). 

Pestisida n~bati merupakan fungisida yang berasal dari tumbuhan. Pestisida 

nabati lebih ramah lingkungan karena mudah terurai dan harganya murah, se~ngga 
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lebih menguntungkan (Kardinan, 1999) . . 
lndonesia sebagai negara tropis banyak memiliki sumber daya alarni yang 

mempunyai banyak peluang untuk menemukan senyawa-senyawa yang memiliki 

sifat-sifat fungisidal dari berbagai jenis tumbuhan, diantaranya adalah daun sirih, 

daun Jada, rimpang jahe, rimpang kunyit, rimpang lengkuas, daun serai, daun seledri 

(MukhJis, 1999) dan C. rotundus (Grainge dan Ahmed, 1988). 

Teki (C. rotundus) dipandang sebagai gulma yang menyebabkan kerugian 

basil panen karena menghasilkan alelopati (senyawa penghambat) yang menghambat 

tanaman budidaya (Sastroutomo, 1990) akan tetapi C. rotundus diketahui dapat 

mengendalikan hama dan penyakit tumbuhan yaitu untuk mengendalikan Drech'i/era 

graminea, Fusarium nivale, Grasshoppes dan Meloidogyne incognita (Grainge dan 

Ahmed, 1988). Hal ini diduga karena C. rotundus mengandung asam-asarn fenol 

yaitu asam salisilat, asam p-kumarat, asam ferulat, asam vanilat, asam 

p-hydroksibenzoat, asam siringat,asam prokatekuat, asam kafeat dan eugenol 

(Jaguard et al. dalam Ngangi, 1997; Sutarto, 1990; Syawal dan Sukman, 1992). 

Robinson ( 1995) menyatakan bahwa senyawa fenol merupakan metabolit 

sekunder yang selalu terdapat pada setiap tumbuhan, merupakan respon kimiawi 

tumbuhan terbadap serangan fungus. Senyawa fenol bersifat toksik terhadap patogen, 

sehingga menghambat pertumbuhan patogen. Menurut Semangun ( 1996), senyawa 

fenol dapat meningkatkan ketahanan tanaman terhadap patogen. 

Berdasarkan hal tersebut diduga ekstrak teki dapat mengendalikan penyakit 

karat daun pada tanarnan kacang tanah. Penelitian ini untuk menjelaskan pengaruh 

ekstrak teki terhadap penyakit karat daun pada kacang tanah. 

1.2 Tujuan dan Manfaat 

1.2.1 Tujuao penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Konsentrasi ekstrak teki yang tepat untuk menekan P. arachidis 

2. Waktu aplikasi ekstrak teki yang tepat untuk menekan P.arachidis_ 

3. Interaksi antara konsentrasi dan waktu aplikasi ekstrak teki untuk menekan 

P.arachidis 
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• 
1.2.2 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber infonnasi tentang potensi 

ekstrak teki sebagai fungisida nabati untuk mengendalikan penyakit karat daun 

kacang tanah, sehingga dapat mengurangi ketergantungan penggunaan pestisida 

sintetik. 
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